
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 01 

Surat Pelaksanaan Penelitian 



Surat Izin Penelitian ke Dinas Kebudayaan 
 

 

 



Surat Izin Penelitian ke Desa Menyali 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Rumusan Masalah Penelitian 

 

1. Bagaimana implementasi Pasal 38 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta terkait perlindungan ekspresi budaya 

tradisional tari legong pengeleb di Desa Menyali? 

2. Bagaimana faktor penghambat implementasi Pasal 38 Ayat (2) Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta terkait perlindungan 

ekspresi budaya tradisional tari legong pengeleb di Desa Menyali? 

B. Daftar Pertanyaan Rumusan Masalah 1: Bagaimana Implementasi 

Pasal 38 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta Terkait Perlindungan Ekspresi Budaya Tradisional Tari Legong 

Pengeleb di Desa Menyali? 

Kepada BRIDA Kabupaten Buleleng dan Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Buleleng: 

1. Inventarisasi: 

a. Bagaimana mekanisme formal yang dilakukan lembaga Anda dalam 

menginventarisasi Tari Legong Pengeleb sebagai bagian dari 

Kekayaan Intelektual Komunal (KIK)? 

b. Metode atau langkah apa yang dilakukan untuk pendataan dan 

verifikasi asal-usul tarian tersebut agar sesuai dengan fakta sejarah 

di Desa Menyali? 

c. Apa saja kendala teknis atau administratif yang dihadapi dalam 

pelaksanaan inventarisasi ini? 

d. Sejauh mana partisipasi masyarakat adat dan pelaku seni dilibatkan 

dalam proses validasi data inventarisasi tersebut? 



 

2. Menjaga 

a. Apa saja upaya konkret (seperti fasilitasi pementasan atau 

pendanaan) yang dilakukan lembaga Anda untuk menjaga 

kelestarian Tari Legong Pengeleb? 

b. Bagaimana peran lembaga dalam mendukung pelatihan, workshop, 

atau program regenerasi bagi generasi muda di Desa Menyali? 

c. Bagaimana Anda melibatkan komunitas adat dan sanggar seni lokal 

secara aktif dalam setiap kegiatan pelestarian yang dirancang 

pemerintah? 

3. Memelihara 

a. Bagaimana langkah konkret yang diambil untuk memastikan 

legalitas formal (sertifikat KIK) Tari Legong Pengeleb agar 

terpelihara secara hukum? 

b. Bagaimana koordinasi dengan OPD lain dan pemerintah daerah 

dalam memastikan pemeliharaan ini berjalan efektif? 

 

Kepada Kelian Desa Adat Menyali: 

1. Inventarisasi 

a. Sejauh mana partisipasi masyarakat adat dalam menyediakan data 

sejarah dan filosofi tarian untuk proses inventarisasi oleh 

pemerintah? 

b. Bagaimana Desa Adat memverifikasi bahwa data sejarah yang 

diberikan kepada pemerintah sudah sesuai dengan pakem asli 

peninggalan Cening Winten? 

2. Menjaga 

a. Bagaimana peran Desa Adat dalam melibatkan sanggar seni untuk 

menjaga keberlangsungan tarian ini di tengah kehidupan modern? 

b. Apa kendala yang Bapak hadapi dalam menjaga nilai-nilai spiritual 

dan kesucian tarian ini agar tidak terdegradasi? 



 

3. Memelihara 

a. Apakah ada aturan adat (Awig-awig/Pararem) yang secara khusus 

memelihara penggunaan Tari Legong Pengeleb agar tidak ditarikan 

secara sembarangan di luar desa? 

b. Bagaimana koordinasi Bapak dengan Dinas Kebudayaan jika 

ditemukan pihak luar yang menggunakan tarian ini tanpa izin desa 

 

Kepada Responden (Keluarga Pencipta dan Praktisi Tari) 

 

1. Menjaga & Memelihara 

a. Bagaimana proses regenerasi dan pelatihan yang dilakukan di sanggar 

saat ini? Apakah ada bantuan rutin dari pemerintah atau desa? 

b. Apa tantangan utama yang dirasakan penari dan pewaris dalam 

memelihara keaslian gerak (pakem) Tari Legong Pengeleb? 

c. Apakah Anda selaku pelaku seni mengetahui pentingnya pendaftaran 

hak cipta (KIK) yang sedang diupayakan pemerintah saat ini? 

 

C. Daftar Pertanyaan Rumusan Masalah 2 : Bagaimana Faktor 

Penghambat Implementasi Pasal 38 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Terkait Perlindungan Ekspresi Budaya 

Tradisional Tari Legong Pengeleb di Desa Menyali? 

Kepada Informan (BRIDA Kabupaten Buleleng & Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Buleleng) 

1. Kendala (Hambatan): 

 

a. Apa kendala utama dalam koordinasi antara BRIDA dan Dinas 

Kebudayaan sehingga pendaftaran KIK Tari Legong Pengeleb belum 

terealisasi? 

b. Apakah keterbatasan anggaran atau sumber daya manusia menjadi 

penghambat dalam melakukan pendataan intensif ke Desa Menyali? 



 

c. Bagaimana ketiadaan Peraturan Daerah (Perda) khusus mengenai 

Kekayaan Intelektual Komunal di Buleleng mempengaruhi efektivitas 

kerja lembaga Anda? 

2. Upaya Mengatasi: 

a. Langkah strategis apa yang sedang direncanakan untuk mempercepat 

proses sertifikasi KIK Tari Legong Pengeleb? 

b. Bagaimana upaya lembaga dalam meningkatkan sinergi dengan 

Pemerintah Desa Menyali agar data verifikasi asal-usul tarian segera 

terpenuhi? 

Kepada Informan (Kelian Adat Desa Menyali) 

 

1. Kendala (Hambatan): 

 

a. Apa kendala yang dihadapi Desa Adat dalam menyatukan persepsi 

masyarakat mengenai pentingnya legalitas formal (Hak Cipta) bagi 

tarian ini? 

b. Apakah ada hambatan terkait pendokumentasian sejarah atau 

pembuktian asal-usul tarian yang diminta oleh pemerintah? 

c. Sejauh mana pengaruh budaya modern menjadi hambatan dalam 

mempertahankan nilai spiritual tarian pada generasi muda? 

2. Upaya Mengatasi: 

 

a. Apa upaya yang Bapak lakukan untuk mendorong pemerintah daerah 

agar lebih proaktif melakukan pendataan di Desa Menyali? 



 

b. Bagaimana upaya Desa Adat dalam memperkuat aturan internal (Awig-

awig) untuk melindungi tarian dari klaim pihak luar sebelum sertifikat 

KIK terbit? 

 

Kepada Responden (Keluarga Pencipta dan Praktisi Tari) 

 

1. Kendala (Hambatan): 

 

a. Apa hambatan utama yang dirasakan sanggar dalam mengajak generasi 

muda untuk menekuni Tari Legong Pengeleb di tengah gempuran tren 

modern? 

b. Apakah minimnya fasilitas (sarana prasarana) atau panggung pementasan 

menjadi kendala dalam proses memelihara tarian ini? 

c. Apakah kurangnya sosialisasi dari pemerintah membuat pelaku seni merasa 

tidak perlu mendaftarkan hak cipta tarian ini? 

 

2. Upaya Mengatasi: 

 

a. Upaya apa yang dilakukan sanggar secara mandiri agar regenerasi tetap 

berjalan meskipun dukungan pemerintah dirasa belum maksimal? 

b. Apa harapan Anda sebagai praktisi seni terhadap pemerintah dan desa adat 

agar hambatan-hambatan tersebut dapat segera teratasi? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 

Daftar Informan dan Responden 



DAFTAR NARASUMBER 
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Nama : I Gede Suardika, S.E., M.Pd 

Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Badan Riset 

dan Inovasi Daerah (BRIDA) Kabupaten 

Buleleng. 

 

Nama : I Made Tegeh Okta Maheri, S.Sn 

Jabatan : Kepala Bidang Kesenian Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Buleleng. 

 

Nama : Jro Gede Carita 

Jabatan : Kelian Desa Adat Menyali 

 

 

2. Responden 

 

Nama : Komang Pradnyana 

Jabatan : Perwakilan keluarga pewaris tari Legong 

Pengeleb 

 

Nama : I Kadek Sefyan Artawan 

Jabatan : Ketua Sanggar Seni Manik Utara 

 

Nama :  1.  Ni Kadek Neila Juniariani Putri 

2. Puti Sumitra Putri 

3. Putu Karunia Lestari 

 

Jabatan : Penari Tari Legong Pengeleb 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Penelitian 



DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

  

Narasumber Kelian Adat Desa 

Menyali 
 

 

Narasumber Pihak Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Buleleng 

Narasumber Pihak BRIDA 

Kabupaten Buleleng 
 

Narasumber Ketua Sanggar Seni 

Manik Utara 

 

 

Narasumber Penari Tari Legong Pengeleb 
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